BABIV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Penyajian Data
Dalam setiap penelitian, penyajian data merupakan hal yang sangat penting
dalam memajukan hasil penelitian, guna mendapatkan data yang terperinci
tentang”’LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DALAN MENGATASI
SISWA YANG TIDAK DISIPLIN DI SMP BUANA WARU, SIDOARJO”.
Penulis menggunakan pedoman wawancara dan dokumentasi untuk memperoleh
atau menggalai data sebanyak mungkin, sehingga penulis dapat memaparkan
dalam bentuk penyajian data yang akurat yaitu sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling Di SMP BUANA WARU,
SIDOARIJO.

Berdasarkan hasil dari penelitian penulis selama di lapangan bahwa
pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMP BUANA WARU,
SIDOARIJO meliputi beberapa hal, yaitu:

a. Program bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam bentuk jenis
bimbingan, yaitu:
¢ Bidang bimbingan pribadi adalah bidang bimbingan yang meliputi

pemantapan keimanan, potensi diri, bakat, minat pemahaman
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kelemahan diri, kemampuan pengambilan keputusan sehingga dapat
merencanakan kehidupan yang sehat.

Bidang bimbingan sosial adalah bidang yang meliputi kemampuan
yang berkomunikasi, beragumentasi, bertingkah laku sesuai dengan
kebiasaan yang berlaku dirumah dan masyarakat.

Bidang bimbingan belajar adalah bidang bimbingan yang meliputi
pemanatapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif, penguasaan
materi, program belajar disekolah sesuai dengan kondisi psikis, sosial
budaya yang ada dimasyarakatnya.

Bidang bimbingan karier yaitu bidang bimbingan yang meliputi
pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan karier

yang hendak dikembangkan dan dipilih.

. Program bimbingan dan konseling dilaksanakén dalam bentuk jenis

layanan, meliputi:

P
v
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Layanan orientasi

Adalah layanan yang kemungkinan siswa untuk memahami
lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah. Objek-objek yang
dipelajari untuk mempermudah dan memperlancarkan peran siswa.
Layanan informasi

Adalah merupakan yang kemungkinan siswa menerima, memahami,

berbagai informasi
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Layanan penempatan dan penyaluran.

Adalah merupakan layanan memungkinkan siswa mendapatkan
penempatan yang tepat.
Layanan pembelajaran

Adalah layanan yang memungkinkan siswa mengembangkan sikap
dan kebiasaan yang baik dalam menguasai materi yang cocok dengan
kecepatan serta kemampuan dirinya.
Layanan konseling perorangan

Adalah layanan yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan
langsung bertatap muka guna mengentaskan permasalahan.
Layanan bimbingan kelompok

Yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah siswa seacra bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh balian dan membahas
topic tertentu.
Layanan konseling kelompok

Merupakan layanan memungkinkan siswa masing-masing anggota
kelompok memperoleh kesemapatan untuk membahas dan pengentasan
permasalahan pribadi melalui dinamika kelompok.
Layanan konsultasi

Yaitu layanan yang memungkinkan seseorang memperoleh

wawasan. Pemahaman dan cara yang perlu dilaksanakan dalam
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menangani kondisi dan atau permasalahan orang lain yang menjadi
kepeduliannya.
e Layanan mediasi
Yaitu layanan yang memungkinkan pihak-pihak yang sedang dalam
keadaan saling tidak menemukan kecocokan menyelesaikan
permasalahan dan memeprbaiki hubungan mereka
o Layanan advokasi
Merupakan layanan yang mempunyai pendekatan pada
memperhatikan beberapa hal yang menjadi hak siswa dalam hal ini
merupakan layanan semi pembelaan (apabila ada hak-hak klien/siswa

yang lebih terganggu kenyamanan, teraniaya).

C. Kegiatan-kegiatan Pendukung yaitu:
o Aplikasi instrumentasi
Yaitu kegiatan untuk mengumpulkan data dan keterangan siswa.
e Himpunan data
Merupakan kegiatan guna menghimpun seluruh data dan ketarngan yang

relevan dengan pengembangan siswa



[

Konferensi kasus

Merupakan kegiatan untuk membahas permasalahan siswa dalam suatu
pertemuan yang dihadiri oleh pihak-pihak yang bisa member keterangan. Pada
kegiatan pendung ini kasus bersifat terbatas dan tetutup.

Alih tengah kasus

Adalah kegaitan pendukung untuk mendapatkan penanganan yang lebih tepat
dan tuntas masalah yang dialami siswa dengan memindahkan penanganan
kasus.

Kunjungan rumah

Yaitu kegiatan memperoleh data keterangan, kemudahan dan kemitraan
dengan terentasnya permasalahan siswa

Tampilan kepustakaan

Adalah kegiatan dengan menyediakan berbagai media informasi.

Dalam hal ini, kegiatan bimbingan dan konseling dapat dikatakan layanan

apabila kegiatan tersebut dilakukan melalui kontak langsung dengan sasaran

layanan (klien) dean secara langsung berkenaan dengan permasalahan atau

kepentingan tertentu yang dirasakan oleh sasaran layanan tertentu. Kegiatan

yang merupakan layanan mengemban fungsi tertentu dan pemenuhan fungsi

ter:

sebut serta dampak positif layanan yang diharapkan dapat secara langsung

dirasakan oleh sasaran (klien) yang dapat layanan tersebut.



89

Dari paparan tersebut, maka jenis layanan yang digunakan di SMP Buana
Waru Sidoarjo adalah layanan konseling individual (perorangan) dan layanan
konseling kelompok.

Berdasarkan hasil dokumentasi layanan konseling perorangan (individual)
bahwa layanan yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung tatap
muka untuk mengentaskan permasalahan.! Dalam hal ini individu akan
menghadapi berbagai jenis permasalahan yang berbeda antara satu dengan yang
lain, oleh karena itu individu akan memperoleh layanan konseling individual,
misalnya permasalahan yang terjadi dalam hubungan dengan suatu situasi, yaitu :
terdapat masalah keluarga (masalah yang terjdi dalam hubungan situasi
keluarga), masalah sekolah (masalah yang berhubungan dengan ruang lingkup
sekolah), misalnya tidak mengerjakan tugas. Kemudian permasalahan sosial
(masalah yang terjadi karena individu tidak dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya) yang berakibat timbulnya tawuran antar sekolah sau
dengan sekolah yang lainya. Selanjutnya masalah pribadi yang lebih
mendominasi layanan konseling individual ini (timbulnya permasalahan karena
adanya ketidak puasan dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dalam
menyelesaikan permasalahan yang dialami) sehingga mengakibatkan beberapa

konflik antara individu satu dengan yang lain.

! Hasil Dokumentasi Pelaksanaan Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP Buana
Waru Sidoarjo, Tanggal
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Dari berbagai permasalahan tersebut, petugas bimbingan dan konseling tersebut
dapat menggunakan teknik konseling yang sederhana, melalui tahapan-tahapan
sebagai berikut :

1. Layanan Konseling Individu

Layanan konseling individual yang mana berpusat pada individu (person)
dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut yaitu: pada konseling
individu berfokus pada tanggung jawab serta adanya kesanngupan atau
kepercayaan individu terhadap konselor. Guna penyelesaian permasalahannya.
Kemudian pada konseling individu dapat pula melayani individu yang dalam
keadaan noemal (sehat) atau individu yang terganggu psikisnya, selanjutnya
dalam layanan konseling individu berlangsung seorang konselor haruslah
bersikap empati dan simpati terhadap individ, guna membangun hubungan yang
baik sehingga proses layanan konseling individu dapat berjalan secara efektif,

Selanjutnya dalam pelayanan konseling individual tentunya mempunyai
beberapa tujuan agar dalam proses layanan konseling kelompok mampu
membantu individu dalam menemukan diri sesuai dengan kepribadiannya. Akan
tetapi tujuan layanan ini tidak hanya terfokus pada individu saja tentunya
membangun individu tersebut dalam keadaan yang lebih dewasa baik
emosionalnya atau bahkan mentalnya. Sehingga individu tersebut menjadi lebih
terbuka dan dapat mempunyai kehidupan yang baik, berfikiran luas dan tentunya
lebih berkreatifitas dalam kehidupannya.

Dalam layanan konseling individual tentunya mempunyai beberapa

tahapan-tahapan dalam bimbingan dan konseling, yaitu:
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1). Tahapan pertama, tahapan dimana membangun sebuah hubungan dan
menciptakan kondisi yang empati, kejujuran, ketulusan dan penghargaan.

2). Tahapan kedua, pada tahapan ke dua ini diserahkan dengan pribadi
individunya, dimana individu sendiri mengalami kecemasan dalam
menghadapi permasalahan-permasalahan yang dialaminya, kemudian dalam
mproses layanan konseling individu ini, seorang individu hendaknya
mempunyai kepercayaan terhadap koselor sehingga dapat menguaraikan
permasalahannya sehingga konselor dapat memberikan jalan keluar yang
dapat membantu permasalahan individu.

3). Selanjutnya pada tahapan ketiga, seorang konselor melihat adanya perubahan
tingkah laku individu setelah proses sebelumnya. Apabila individu
mengalami sikap yang mengatakan dirinya bersungguh-sungguh maka proses
konseling ini dapet dikatakan berhasil.

4). Akhir dari sebuah tahapan, disini seorang individu hendaknya lebih membuka
diri, serta menghilangkan sikap yang keras, kaku sehingga dapat belajar
bersikap lebih dewasa dengan melihat arah masa depan.

Dengan adanya tekhnik tersebut, maka petugas bimbingan dan konseling di

SMP BUANA WARU SIDOARJO, dapat melaksanakan layanan konseling

perorangan yang tersirat dalam bentuk materi baik dari bidang bimbingan pribadi,

sosial, belajar dan karier. Kesemua itu terungkap dalam :
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Pemahaman sikap, kebiasaan, kekuatan diri dan y kelemahan, bakat dan minat
serta penyalurannya.

Pengentasan kelemahan diri dan pengembangan kekuatan diri
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi menerima dan menyampaikan
pendapat, bertingkah laku sosial baik di rumah, sekolah dan masyarakat.
Mengembangkan sikap kebiasaan belajar yang baik, disiplin dan berlatih dan
pengenalan belajar sesuai dengan kemampuan, kebiasaan dan potensi diri.
Pemantapan pilihan ke sekolah menengah atas sesuai bakat dan minat siswa.
Pengembangan dan pemantapan kecenderungan karir dan pendidikan lanjutan
yang sesuai dengan rencana karier
Pemantapan tentang prospek dunia karier
Pengambilan keputusan sesuai dengan kondisi pribadi keluarga dan sosial.

Selanjutnya petugas bimbingan dan konseling dapat memberikan prioritas

terhadap pemberian bantuan terhadap siswa dan mengimplementasikan konseling

individual dengan focus-fokus akurat dalam mengentaskan masalah dan

mengembangkan bakat minat serta membantu proses pertumbuhan siswa menuju

masaa depan. 11al ini disebaBKan anak pada masa transisi tanpa disadari mereka

mempunyai rasa malu apabila ada orang dari lain jenis dan tidak tahu kenapa

pula mereka sering tidak puas, akan tetapi tidak tahu kenapa pula mereka tidak

mau berhenti selalu ingin bergerak seperti berjalan, lari bercakap dan tertawa,
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sehingga pada suatu saat perhatiannya terpusat pada sesuatu akan tetapi pada saat
kemudian mengalami perubahan.
2. Layanan konseling kelompok
Adapun Layanan konseling kelompok menurut Ibu V yaitu layanan
konseling kelompok yang merupakan layanan memungkinkan siswa masing-
masing anggota kelompok, memperoleh kesempatan untuk membahas dan
pengentasan masalah pribadi melalui dinamika kelompok.2
Konseling kelompok juga merupakan bantuan kepada individu dalam
situasi kelompok dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan
penyembuhan yang diarahkan pada pemberian kemudahan dalam
perkembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok dikatakan
pencegahan bahwa individu yang bersangkutan mempunyai kemampuan
normal atau berfungsi secara wajar dalam masyarakat tetapi memiliki
beberapa kelemahan dalam kehidupannya, sehingga menggaggu kelancaran
berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan konseling kelompok yang
bersifat member kemudahan bagi pertumbuhan dan perkembangan individu
dalam artian bahwa memberikan kesempatan, dorongan, juga pengarahan
kepada individu-individu yang bersangkutan untuk mengubah sikap dan
prilakunya yang selaras dengan sekitarnya.
Dari paparan tersebut bentuk permasalahan yang dihadapi siswa

bermacam-macam, misalnya tidak mematuhi peraturan-peraturan yang

? Hasil Dokumentasi Pelaksanaan Program Layanan di SMP Buana, dengan Ibu V pada
tanggal 21 - 01 —2010.



tidak mengerjakan tugas-tugas mata pelajaran, tidak mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler di sekolah, meninggalkan ruang sekolah dalam jam mata
pelajaran, dan melanggar norma-norma agama seperti tawuran. Dengan
adanya permasalahan diatas, petugas bimbingan di SMP BUANA WARU,
SIDOARJO menggunakan proses dalam mengentaskan permasalahan.

Selanjutnya dalam proses layanan konseling kelompok mempunyai tujuan-
tujuan dimana dapat memicu keberhasilan daripada proses layanan konseling

kelompok. Adapun tujuannya meliputi :

Membangun rasa percaya diri individu

- Mengetahui  kelebihan dan  kelemahan diri serta mampu
mengembangkannya dan menanggulanginya.

- Membangun rasa percaya diri individu

- DBelajar berinteraksi dengan masyrakat sosial dan yang terpenting dapat

menghadapi masalah secara dewasa, sehingga mampu mencari dan solusi

yang sesuai dengan permasalahannya dan tentunya individu itu sendiri.
Kemudian di dalam proses layanan konseling kelompok terdapat

beberapa aspek-aspek. Misalnya

e Dalam proses layanan ini jumlah anggota kelompoknya terdiri dari 4
sampai 12 orang, cara menetapkan berapa jumlah anggota kelompok.
Konselor dapat mempertimbangkan sesuai dengan kemampuan

konselor.
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¢ Untuk pengaturan waktu dari layanan konseling kelompok ini
memerlukan 8 samapai 20 pertama selama 60 samapai 90 menit dalam
setiap pertemuannya. Dalam layanan ini menggunakan 1 atau 2 kali
dalam seminggu.

Secara sistemastis layanan konseling kelompok mempunyai beberapa
tahapan-tahapan, yaitu :

1). Sebelum dilakukannya layanan konseling kelompok hendaknya guru
pembimbing membentuk kelompok yang dialkukan dengan cara
menyeleksi anggota konseling kelompok.

2). Pada tahapan ini biasanya disebut tahapan orientasi dimana setiap
anggota layanan konseling kelompok saling mengenalkan diri dan
meyampaikan tujuan atas layanan konseling kelompok

3). Setiap anggota kelompok mengungkapkan permasalahan yang dihadapi
serta menjelaskan sebab-sebabnya.

4). Kemudian menyusun tindakan,yaitu : lebih membuka diri, tukar fikiran
antar kelompok, berprilaku yang baik. Kemudian dalam layanan
tersebut terjadi saling terbuka.

5). Tahap ini dalah tahapan terakhir yang mana semua anggota melakukan
perubahan-perubahan tingkahlaku dalam kelompok.

6). Tahapan evaluasi merupakan sebuah tindak lanjut yang dilakukan guna

mengetahui terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan.
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Dari paparan diatas bahwasanya kehidupan kelompok dijiwai oleh
dinamika kelompok yang akan menentukan gerak dan arah pencapaian
tujuan kelompok, dinamika kelompok ini bermanfaat untuk
mengentaskan permasalahan siswa dengan konseling kelompok dalam
arti sebagai media dalam upaya membimbing individu-individu yang
memerlukan. Media dinamika kelompok ini dalah unik dan hanya dapat
ditemukan dalam suatu kelompok yang berdinamika, bergerak dan aktif
berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan mencapai sautu tujuan.
Dalam konseling kelompok di SMP BUANA WARU-SIDOARJO.
Dinamika kelompok sengaja di tumbuh kembangkan yang semua masih
sangat lemah / belum ada sama sekali ditumbuhkan dan dikembangkan
sehingga mejadi sangat kuat sehingga dimanfaatkan untuk mencapai
tujuan-tujuan konseling.

Petugas bimbingan dan konseling yang menyelenggarakan konseling
kelompoknya, sehingga dinamika kelompok merupakan tugas uatama
petugas bimbingan dan konseling, tanpa berkembangnya konseling
kelompok sampai taraf keefektifan tidak dapat diharapkan kegiatan
konseling kelompok itu akan membuahkan hasil sebagaimana yang
diharapkan. Dinamika kelompok yang telah berkembang itu dapat
diutarakan sebagai kendaraan yang sudah siap pake’ untuk dimuati
barang tetentu yang akan dibawah ke sautu tempat tertentu.’

3 Hasil wawancara. Layana Bimbingan dan Konseling di SMP Buana Waru Sidoarjo dengan “
Bpk A”, tgl 21 -01-2010.
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Mutan yang dimaksud adalah permasalahan / topik-topik yang akan
dibahas dalam mengentaskan permasalahan yang sedang dialami oleh
siswa dengan menggunakan layanan konseling kelompok. DPetugas
bimbingan dan konseling di SMP BUANA WARU SIDOARJO. Harus
pandai-pandai memelihara dan menjalankan kendaraan itu serta

memuatinya dengan barang-barang yang berharga. Sehingga kendaraan

yaitu : tujuan bimbingan dan konseling.

Dengan adanya dinamika kelompok yang ditumbuh ‘kembangkan di
SMP BUANA WARU -SIDOARJO. Sehingga dapat membantu petugas
bimbingan dan konseling dalam meyampaikan materi layanan konseling
kelompok yang mencangkup :

s DPemahaman dan pengembangan sikap, kebiasaan, bakat, minat dan

penyalurannya.

[}

Pemahaman kelemahan diri dan penanggulangan, pengenalan kekuatan

diri dan pengembangannya.

[ 4]

Perencanaan dan perwujudan diri.
e Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima / menyampai
kan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik di rumah,

sekolah maupun masyarakat.
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e Mengembangkan hubungan teman sebaya baik di rumah, disekolah,
dan dimasyarakat sesuai dengan kondisi, peraturan materi pelajaran.

e Mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar, disiplin belajar dan
terlatih, serta teknik-teknik penguasaan materi pelajaran.

e Memahami kondisi fisik, sosial, dan buadaya dalam kaitannya dengan
orientasi belajar di perguruan tinggi.

e Mengembangkan kecenderungan karier yang menjadi pilihan siswa.

 Orientasi dan informasi karier, dunia kerja dan prospek masa depan.

o Informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan
dikembangkan.

¢ Pemantapan dalam mengambil keputusan dalam rangka perwujudan
diri.

Berdarkan hasil penelitian dilapangan yang telah didskripsikan diatas
tentang layanan konseling individu dan layanan konseling kelompok yang
mana terdapat di SMP BUANA WARU SIDOARJO yang tertuang dalam
bentuk umum bimbingan dan konseling disekolah sering disebut pola 17,
hal ini disebabkan karena didalamnya termaktup 17 butir pokok yang
sangat penting dan perlu diperhatikan dalam penyelenggaraan bimbingan

dan konseling di sekolah.
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Pola umum tersebut dapat dilihat pada diagram berikut :

POLA UMUM BIMBINGAN DAN KONSLING

BIMBINGAN DAN KONSLING
BIMBINGAN PRIBADI " BIMBINGAN SOSIAL BIMBINGAN BELAJAR BIMBINGAN KARIR
LAYANAN PRIBAD! LAYANAN L. KONSLING L. KONS.LING
PENEMPATAN/PENYALURAN PERORANGAN KELOMPOK

lT\YANAN INFORMASI l f L. PEMBELAJARAN ] L. BIM. KELOMPOK
I'KONFRENSI KASUS l ,_;Lmnmmmus

l HIMPUNAN DATA l | KUNSUNGAN RUMAH l

2. Ketidak disiplinan Siswa di SMP BUANA WARU SIDOARIJO.

Pada data yang penulis peroleh. Criteria yang termasuk siswa tidak
disiplin adalah siswa yang mana melanggar tata tertib sekolah yang sedang
berlaku disekolah tersebut. Sebelumnya kita mengingat terlebih dahulu apa
arti dari pada pendidikan, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
dalam mewujudkan usaha belajar serta proses pembelajaran agar individu
secara aktif mampu memiliki kekuatan spiritual agama. Kecerdasan,
akhlak mulia dan ketrampilan yang dibutukan individu, masyrakat dan
Negara. Begitu pentingnya pendidikan bagi kemajuan manusia, kemudian
didalam pendidikan terdapat norma-norma yang harus ditaati oleh semua

siswa dan biasanya norma-norma tersebut disebut dengan tata tertib.
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Setiap manusia yang hidup membutuhkan adanya norma-norma gna
mengontrol semua tindakan-tindakan yang dapat merugikan orang lain.
Demikian pula pada tingkatan pendidikan. Sudah jelas sangat
membutuhkan adanya tata tertib guna kelangsungan proses pendidikan itu
sendiri. Bagi siswa yang disiplin, maka siswa tersebut selalu mentaati tata
tertib sekolah yangberlaku yang mana dilakukan dengan dasar kesenangan

dan kesadaran hati.

Selanjutnya hasil wawancara dengan bapak. A selaku koordinator BK
di BK beliau mengatakan “ bahwasanya di SMP BUANA ini semua siswa
wajib mantaati peraturan-peraturan tata tertib. Adapun tingkat kedisplinan
yang ada dalam diri siswa semuanya tidaklah sama, karena disiplin sendiri
dapat dipengaruhi dari dua aspek, yaitu :
a. Faktor genetik : faktur genetic ini bias diartikan sebagai sifat ketrunan
dari orang tua yang mana dibawa sejak dari lahir.
b. Faktor lingkungan : suatu peranan yang sangat kuat dapat
mempengaruhi kedisiplinan pada siswa”

Seperti apa yang sudah dipaparkan oleh Bpk. Khoirul Anam
bahwasanya disiplin juga dapat dipengaruhi dari dua aspek tersebut.
Misalnya terdapat beberapa permasalahan siswa tentang kedisiplinan
yang mana setelah diberikan beberapa layanan maka ditemukan ujung

permasalahannya yaitu dari faktorlingkungan, dimana keluarnya siswa

terjadi broken home sehingga siswa tersebut tidak ada yang



101

memperhatikan schingga siswa tersebut hidup dengan se-enaknya sendiri.
Berbagai macam-macam permasalahan disiplin siswa yang dipengaruhi
dari faktor genetic dan faktor lingkungan
Adapun kategori siswa yang disiplin adalah :
s Siswa yang patuh terhadap peraturan-peraturan sekolah
1. Hadir di sekolah 10 menit sebelum jam pertama sekolah
2. Mengikuti semua program sekolahan
3. Tidak meninggalkan sekolahan sebelum jam pelajaran selesai.
4. Jika tidak bias bersekolah maka harus terdapat surat ketarngan.
5. Memakai seragam yang sesuai denganketentuan sekolah
6. Bagi putri wajib berjilbab, bagi putra rambut harus rapi.
Adapun kategori siswa yang tidak disiplin
1. Faktor intern
a. Kurang adanya penyesuaian diri terhadap beberapa peraturan
yang berlaku disekolah
b. Adanya keinginan untuk selalu memperoleh kebebasan dan
tidakmau diatur dengan adanya peraturan-peraturan, sehingga
siswa tersebut kurang memiliki rasa tanggung jawab.
"

2. Faktor exterent

a. Keluarga kurang adanya perhatian terhadap apa yang dilakukan

siswa.
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3. Layanan Bimbingan dan Konseling dapat Mengatasi Siswa yang
Tidak Disiplin Sekolah di SMP BUANA WARU-SIDOARJO.
Dalam permasalahan siswa untuk cara menanganinya perilaku
siswa yang tidak disiplin pihak sekolah telah memberikan sanksi
(hukuman) guna memberikan sebuah pengajaran/periingatan
sehingga mereka mengetahui jika hal tersebut adalah salah. Disini
penulis mengadakan wawancara serta observasi guna memperoleh
jawaban atas permasalahannya. Selanjutnya untuk mengetahui
layanan bimbingan dan konseling untuk siswa yang tidak disiplin
guru pembimbing mengadakan:
1. Layanan Konseling Kelompok
Layanan Konseling Kelompok yaitu Layanan guru
menggunakan kelompok sebagai ibadah/ alat dalam proses
Layanan Konseling ini, yang bertujuan mengentaskan

permasalahan melalut musyawarah.

Layanan Konseling Kelompok mempunyai beberapa
manfaat, yaitu: efesien, dalam hal waktu, pemecahan masalah
dengan cara bermusyawarah, menumbuhkan motivasi dan
percaya diri. Adapun tahapan Layanan Konseling Kelompok
adalah:

1) Identifikasi masalah
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2) Pembentukan kelompok 4-12 siswa dengan permasalahan
yang sama.

3) Pengenalan identitas dan mengungkapkan alasan mengikuti
layanan konseling kélompok ini.

4) Mengutarakan permasalahan

5) Mencari jalan keluar dengan cara berdiskusi dengan
kelompok

6) Evaluasi

7) Tindak lanjut.

. Layanan Konseling Perorangan

Layanan Konseling perorangan adalah: suatu Layanan

Konseling yang diberikan kepada siswa secara langsung

dengan cara bertatap muka antara guru pembimbing dan siswa.

Layanan Konseling perorangan ini mempunyai 3 etika

Konseling. Yaitu: Rahasia, Keterbukaan, dan Tanggung jawab

Adapun tahapan-tahapan Layanan Konseling

perorangan adalah:

1. Pengenalan dan pemahaman permasalahan
2. Analisis sebab timbulnya permasalahan
3. Aplikasi metode khusus

4. Evaluasi



104

5. Tindak lanjut
Selanjutnya untuk mendukung layanan konseling
yang telah diberikan kepada siswa guru pembimbing

memberikan pengawasan sebagai berikut:

a. Mengadakan peringatan pada siswa yang melanggar

peraturan-peraturan sekolah.

Bagi siswa yang tidak mentaati peraturan sekolah
maka hal pertama yang dilakukan petugas pembimbing
ialah memberikan peringatan, dan apabila siswa tersebut
tetap dan tidak ada perubahan dalam kedisplinan maka
orang tua murid akan dipanggil ke sekolah untuk
mengetahui kekurangan anaknya sehingga orang tua dapat
mengerti dan turut membantu siswa dalam mengubah
perilakunya yang tidak baik. Kemudian jika beberapa hal
diatas belum juga dapat memberikan siswa tersebut arti
dani sebuah kedisiplinan maka dari pihak sekolah akan
memberikan skorsing bagi siswa tersebut. Pemberian
halaman disini adalah bukan semata-mata bersifat
kekerasan atau otoriter, akan tetapi pembagian hukuman ini

berfungsi sebagai sebuah pelajaran yang menyadarkan akan
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sikapnya yang selama ini salah. Sehingga siswa tersebut

mampu bertanggung jawab atas perbuatannya.
. Memberikan pengawasan

Pengawasan disini sanagat penting, sebab
mengingat tujuan pengawasan sendiri adalah untuk
menjaga, mencegah agar tidak terjadi sesuatu yang
diinginkan. Adapun pengawasan disini tidak bersifat
otoriter dimana kekerasan seallu terjadi, akan tetapi dalam
pengawasan ini berupa pentauan atas sikap siswa sehari-
hari, tidak hanya itu bahkan itu mengetahui guru
pembimbing dapat melihat guru absensi, buku pribadi
bahkan bebrapa data-data BK yang menjelaskan tentang
disiplin siswa terhadap peraturan sekolah.

. Melalui pembisaaan

Dalam layanan BK agar siswa dapat disiplin. Siswa
tidak lepas dari apa yang dicita-citakan oleh lembaga
tersebut karena itu siswa memeriukan adanya pembisaaan-
pembisaaan yang baik misalnya :

- Berakhlakul karimah

- Disiplin tinggi
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- Memilki keberanian, kebebasan dan keterbukaan
- Kreatif, inofatif dan berpandangan jauh kedepan
- Dewasa mandiri dalam menyelesaikan berbagai
persoalan
d. Dengan penyadaran

Sebelum terlampau jauh, hendaknya guru
pembimbing memberikan layanan tentang apa itu disiplin,
yang mana bertujuan memahami arti disiplin serta dampak
daripada disiplin. Dengan begitu siswa dapat menyadari
dani nilai-nilai dan fungsi yang ada, dan apabila anak
tersebut dapat bersikap disiplin maka artinya siswa tersebut
sudah mampu memahami arti dari kedisiplinan itu sendiri.

Seperti firman Allah SWT, dibawah ini, yaitu :

QS. Al-Maidah : 105
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“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah
orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila
kamu Telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu
kembali semuanya, Maka dia akan menerangkan kepadamu
apa yang Telah kamu kerjakan” .
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Jadi sesungguhnya manusia mempunyai
kebebasan dalam bersikap dan ia juga harus mampu
menjaga  dari  perbauatan  yang  menyebaBKan
kemudharatan. Kemudian jika siswa tersebut menyadari
akan sikapnya yang selalu maka siswa tersebut akan
berubah dalam berprilaku sehingga siswa tersebut mampu
bertanggung jawab.

. Adanya kegiatan do’a bersama (istighosah)

Untuk mendisiplinkan siswa SMP BUANA
WARU SIDOARJO. Mengadakan kegiatan do’a bersama
atau bisaanya disebut istighosah sebelumnya bagi siswa
yang terlambat datang ke sekolah diwajibkan sholat dhuha
dan membaca do’a - do’a selan;a satu jam pelajaran. Hal
tersebut terbukti dapat membantu menyadarkan siswa yang
mana terbilang tidak disiplin dsb.

Allah berfirman dalam QS. Ar-ra’dhu ayat : 11
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya,
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi

mereka selain Dia”.

B. Analisa Data

Dari beberapa data yang terkumpul, maka langkah penulis selanjutnya
adalah menganalisis data sebagai bentuk yang penting pada suatu penelitian
karena dari sini akan diketahui hasil penelitian yang sudah penulis lakukan.
Olehkarena itu dalam pelaksanaan analisis data harus dilakukan, oleh karena i
dalam pelaksanaan analisis data harus dilakukan dengan cermat, dan apabila
terjadi kesalahan dalam pengumpulan data maka akan berakibat kesalahan dalam
scbuah kesimpulan. Analisis data sendiri adalah langkah untuk memahami
permasalahan siswa dengan cara mengumpulkan data dari observasi dan
wawancara. Dalam hal ini penelitian mulai mengumpulkan beberapa data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini kemudian ditarik sebuah kesimpulan, maka dapat

dianalisis sebagai berikut :
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1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP BUANA WARU
SIDOARJO
Sesuai dengan data yang penulis peroleh BK di SMP BUANA WARU
SIDOARJO memiliki program-program yang sebagai mana mestinya
program tersebut terdapat didalam, yaitu :
e Empat bidang bimbingan dan konseling, meliputi ;
a. Bidang bimbingan pribadi
b. Bidang bimbingan sosial
¢. Bidang bimbingan belajar
d. Bidang bimbingan karier
¢ 10 layanan bimbingan dan konseling meliputi
a. Layanan onientasi
b. Layanan informasi
¢. Layanan penempatan dan penyaluran
d. Layanan pembelajaran
e. Layanan konseling perorangan
f. Layanan bimbingan kelompok
g. Layanan konseling kelompok
e 6 kegiatan pendukung bimbingan dan konseling
a. Aplikasi instrumentasi

b. Himpunan data
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¢. Konferensi kasus

d. Alih tangan kasus

e. Kunjungan rumah

f Tampilan kepustakaan.

Dalam menangani siswa yang bermasalah dilakukan oleh seluruh anggota
pendidik sekolah, orang tua serta masyarakat. Untuk siswa yang mempunyai
sikap tidak disiplin dapat diberi tindakan baik dari walikelas, guru
pembimbing serta kepala sekolah. Di SMP BUANA WARU SIDOARJO,
guru pembimbing bertugas mencari sebab-sebab yang mana melatarbelakangi
tindakan siswa sehingga tidak dapat disiplin dalam sekolah, tiidak hanya itu
guru pembimbing juga berugas membantu menangani masalah siswa tersebut
dengan cara menggunakan beberapa layanan BK yang telah disediakan dalam
program-program BK. Bagi siswa yang tidak disiplin di SMP BUANA
WARU SIDOARJO diberi dua jenis layanan yaitu, layanan konseling
perorangan dan layanan konseling kelompok. Menurut SMP bauna WARU
SIDOARIJO definisi dari layanan konseling perorangan adalah layanan yang
memungkinkan siswa menadapatkan layanan langsung tatap muka untuk
mengentaskan permasalahan dan layanan konseling kelompok adalah layanan
yang memungkinkan siswa masing-masing anggota kelompok memperoleh
kesempatan untuk membahas dan pengentasan permasalahan pibadi melalui

dinamika kelompok.
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Untuk cara atau proses dari pada pemberian layanan kepada siswa yang
tidak disiplin : agar mampu memahami sikap. Kebisaaan, kekuatan diri, bakat
dan minat adalah melalui beberapa tahapan,
¢ Tahapan dari layanan konseling individu adalah :

1. Tahapan pertama : pada tahapan ini guru BK mengembangkan sebuah
hubungan yang akrab sehingga siswa dapat merasakan kenyamanan
akan hubungan tersebut. Disini guru BK akan mengetahui identitas
siswa yang bermasalah.

2. Tahapan kedua: dimana pada tahapan ini guru BK mencoba
mendengarkan permasalahan. Permasalahan yang selama ini dihadapi
siswa dengan rasa kepercayaan yang siswa tersebut berikan maka
guru BK hendaknya menjaga sehingga siswa merasakan kenyamanan
dan layanan ini dapat berjalan dengan efektif.

3. Tahapan ketiga : tahapan ini guru BK memberikan nasehat-nasehat
yang mana dapat memberikan solusi atas permasalahan siswa
tersebut. Pada tahapan ini juga guna BK lebih memperhatikan sikap
siswa. Apabila terdapat perubahan yang menunjukkan sikap positif
maka dapat dikatakan layanan ini berhasil dan dapat dilanjutkan.

4. Tahapan ke empat : tahapan terakhir dimana siswa lebih membuka diri

sehingga siswa dapat mengubah sikapnya menjadi lebih positif dan
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bagi guru BK terus memantau dan mengambil kesimpulan atas

permasalahan yang selama ini dialami oleh siswa.

Demikian tahapan-tahapan layanan konseling perorangan di SMP
BUANA WARU-SIDOARJO yang mana mampu mengatasi
permasalahan-permasalahan siswa sesuai dengan apa yang diharapkan
oleh guru BK yaitu siswa mampu mengubah sikap dan mampu keputusan
diri sendiri sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang dialaminya
serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga dapat hidup
dengan sejahtera. Penulis mempunyai beberapa data tertulis untuk
layanan konseling kelompok ini. Yang mana sudah diketahui oleh kepala
sekolah. (lihat dilampiran).

Kemudian layanan konseling kelompok

Seperti pada layanan konseling perorangan, materi dalam layanan
konseling kelompok tidak dapat ditetapkan terlebih dahulu oleh konselor,
akan tetapi akan dikemukakan oleh masing-masing anggota kelompok.

Layanan konseling kelompok manurut SMP bauna WARU,
SIDOARJO adalah layanan yang memungkinkan sejumlah siswa secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh bahan dan
membahas topic tertentu.

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada siswa yang

berfungsi memberikan kemudahan dalam perkembangan siswa dimasa
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depan, konseling kelompok bersifat pencegahan untuk suatu masalah
yang dihadapi siswa. Adapun prosedur layanan konseling kelompok
terdapat 4 tahapan yaitu :

1). Tahapan pembentuk : tahapan ini dalah proses pengenalan diri siswa
terhadap semua anggota kelompok, sehingga satu sama lain saling
mengenal dan saling menciptakan rasa percaya antara satu dan yang
lainnya.

2). Tahapan peralihan : setelah saling mengenal pada tahapan bentukan
selanjutnya siswa menentukan sendiri topic permasalahan yang ingin
mereka selesaikan, kemudian dari semua anngota kelompok
diwajibkan untuk  mengutarakan  kesulitan-kesulitan  pada
permasalahan tersebut.

3). Tahapan kegiatan : pada tahapan ini siswa mencari solusi sendiri atas
permasalahan yang mereka hadapi dengan cara semua anngota
kelompok wajib mengatakan pendapatnya tentang solusi yang hendak
dicapai, dari itu akan diambil sebuah kesimpulan.

4). Tahapan penjaringan : tahapan ini lebih terfokus pada guru BK yang
mendampingi layanan konseling kelompok ini, tugas dari pada guru
BK adalah member penilaian akan hasil layanan tersebut serta
memberikan tindak lanjut yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Sesuai dengan definisi layanan konseling kelompok sendiri bahwa

layanan ini berfungsi untuk membantu siswa dalam mengatasi berbagai
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persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Karena layanan ini
diwujudkan untuk membantu siswa yang mengalami gangguan atas
fungsi kepribadian. Untuk waktu dalam layanan ini hanya membutuhkan
waktu sebentar / pendek.

Layanan konseling kelompok mempunyai berbagai manfaat yang
positif misalnyadengan adanya layanan ini siswa mampu berinteraksi
dengan kelompok sehingga dapat lebih memahami diri sehingga adanya
perubahan tingkah laku pada siswa.

2. Ketidak disiplinan siswa di SMP BUANA WARU SIDOARJO

SMP BUANA WARU SIDOARJO memiliki beberapa tatatertib
yang mana wajib dipatuhi oleh semua warga sekolah baik tatatertib yang
bersifat umum atau khusus. Dan semua tata tertib tersebut terdapat dalam
buku pribadi SMP BUANA WARU yang mana masing-masing siswa
mendapatkannya guna mengerti serta memahami apa saja yang dilakukan
dan apa saja yang tidak boleh dilakukan oleh siswa.

Pada kasus yang diungkapkan oleh bpk. Khoirul anam dapat kita
analisa. Bahwa sanya tingkat kedisiplinan siswa dapat dipengaruhi dari
faktur genetik dan faktor lingkungan. Misalkan pada faktur genetik, yang
artinya sifat yang terdapat dalam siswa sudah ada sejak siswa tersebut
dilahirkan, atau bisa juga dari sifat kedua orang tuanya menurun pada

sifat anaknya. Kemudian dari faktor lingkungan, lingkungan sendiri bisa
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diartikan dalam lingkungan keluarga atau masyarakat luas yang mana
kurang baik untuk perkembangan siswa ke depan.

Di SMP BUANA WARU SIDOARJO dapat mengartikan siswa yang
disiplin adalah siswa yang mana selalu mematuhi tata tertib yang berlaku
disekolah tersebut, sehingga siswa tersebut dapat mengikuti prosesbelajar
mengajar dengan baik sehingga aa yang diinginkan lembaga dapat
tercapai. Kemudian untuk siswa yang tidak disiplin menurut SMP
BUANA WARU SIDOARJO adalah siswa tyang tidak mematuhi tata
tertib yang ada disekolah, sehingga dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar yang sedang berlangsung.siswa yang tidak disiplin dapat
dikatakan sebagai siswa yang sering melanggar peraturan-peraturan yang
berlaku disekolah / dimasyarakatnya, bisa juga karena siswa tersebut
kurang adanya penanaman norma-norma yang berlaku dari lingkungan
keluarga, sehingga siswa tersebut tidak mempunyai rasa tanngung jawab
dan tidak dapat menyesuaikan peraturan-peraturan yang berlaku di
lingkungan masyarakat.

Siswa yang tidak disiplin di SMP BUANA WARU SIDOARJO
dapat dikenahi sanksi (hukuman) yang mana melalui tahapan-tahapan
yaitu adanya peringatan dari BK. Panggilan orang tua socorsing dan dapat
juga dikeluarkan dari sekolahan. Tentunya atas kebijaksanaan pihak

sekolah.
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3. Layanan bimbingan dan konseling dapat mengatasi siswa yang tidak
disiplin SMP BUANA WARU SIDOARJO
1) Layanan Konseling Kelompok
Layanan Konseling kelompok adalah suatu Layanan
bimbingan dan Konseling dengan cara memanfaatkan suatu kelompok
yang mana berfungsi memberi bantuan melalui pengalaman dalam

perkembangan individu yang memiliki beberapa tujuan tertentu.
Adapun tahapan Layanan Konseling kelompok adalah:

1) Guru pembimbing mengidentifikasi permasalahan siswa

2) Guru pembimbing membentuk kelompok 4-12 siswa sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.

3) Sebelum melakukan layanan konseling kelompok, setiap siswa
diharuskan memperkenalkan diri dan mengungkapkan tujuan dari
pada layanan konseling kelompok tersebut.

4) Kemudian setiap siswa mengungkapkan permasalahan mereka
beserta alasannya, secara bergantian,

5) Agar siswa dapat mencari jalan keluarnya, setiap siswa diharuskan
memberi solusi/ jalan keluar dengan cara bermusyawarah dan
menentukan harinya sesuai dengan kesepakatan kelompok.

6) Selama proses layanan konseling , guru pembimbing hanya

sebagai fasilitator.
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7) Evaluasi
8) Tindak lanjut
Layanan Konseling Perorangan

Layanan Konseling Perorangan adalah Layanan bimbingan dan
Konseling yang mana diberikan kepada siswa secara langsung dengan
cara bertatap muka antara guru pembimbing dan siswa, guna

mengentaskan permasalahan siswa.

Adapun tahapannya adalah:

1. Guru pembimbing melakukan pengenalan terhadap siswa serta
melakukan pemahaman permasaiahan terhadap permasalahan yang
dihadapi siswa

2. Guru pembimbing menganalisis permasalahan siswa.

3. Guru pembimbing melakukan pengaplikasian dan penyelesaian
permasalahan siswa, dengan cara mengkaji kembali hasil Layanan
Konseling kelompok yang siswa tersebut ikuti.

4. Guru pembimbing melakukan pengevalusian  terhadap
permasalahan siswa serta perkembangan tingkah laku siswa.

5. Tindak lanjut, ini diartikan sebagai kesimpulan akhirnya yaitu jika
siswa belum juga melakukan perubahan dalam tingkah lakunya
maka jika dibutuhkan maka siswa tersebut bisa di beri Layanan

alih tangan kasus.
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Kemudian guru pembimbing mengadakan beberapa
pengawasan dengan cara memberikan peringatan-peringatan, guna

mendukung Layanan Konseling di atas, yaitu:

1. Adanya peringatan kepada siswa yang tidak disiplin
Bagi siswa yang melanggar peraturan-peraturan sekolah
yang sedang berlaku maka akan diberi sangsi, pertama akan
diberikan peringatan bagi siswa yang tidak mentaati peraturan-
peraturan sckolah. Kedua apabila siswa tersebut tetap tidak
mentaati peraturan dan tidak disiplin maka dari pihak sekolah
memanggil orang tua untuk diberi tahu sikap anaknya serta
menjalin kerjasama antara pihak seckolah dan orang tua untuk
menanamkan sikap disiplin pada anak. Pada tahap ketiga adalah
apabila siswa tidak juga dapat disiplin maka dari pihak sekolah
akan mengambil langkah skorsing dan tahap yang terakhir adalah
siswa dikeluarkan sesuai dengan kebijakan dari pihak kepala
sekolah.
2. Adanya pengawasan kepada siswa yang tidak disiplin
Tujuan sendiri dari pengawasan adalah untuk menjaga atau
mencegah anak agar tidak terjadi sesuatu yang diinginkan,
misainya siswa tidak mentaati peraturan yang berlaku sehingga

tidak mempunyai kepribadian yang disiplin. Pengawasan sendiri
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dapat dilakukan oleh orang tua serta keluarganya. Baik dalam
mengawasi sikap dan tingkah lakunya, serta pergaulannya di
lingkungan sosial.
. Adanya pembisaaan kepada siswa yang tidak disiplin

Dalam pembisaaan untuk melakukan semua tata tertib,
maka siswa dapat dilatih dari mulai hal yang paling mudah,
misalnya datang kesekolah tepat, waktu, memakai seragam dengan
ketentuan-ketentuan yang berlaku dan sebagainya. Dengan begitu
dapat member dorongan kepada siswa untuk bersikap disiplin
dengan cara mentaati semua tata tertib yang berlaku disekolah
dengan penuh kesadran tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.
. Adanya penyadaran

Dalam menumbuhkan disiplin guru pembimbing
memberikan tentang pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-
hari. Disiplin pada anak dapat ditanamkan dengan memberikan
pentingnya tata tertib yang berlaku pada masyarakat yang akan
mengatur hidup semua manusia. Tata tertib dengan disertai
beberapa pengertian pada setiap pelanggaran tentunya akan
menimbulkan keteraturan dan disiplin dalam diri siswa sebab
dengan adanya didiplin maka rasa segan, menentang dapat mudah
diatasi. Seakan-akan tidak ada rintangan maupun hambatan lainnya

yang menghalangi kelancaran bertindak.
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5. Adanya doa bersama
Kegiatan tersebut dilakukan pada saat siswa melakukan
pelanggaran terutama pada siswa yang terlambat datang kesekolah
mereka dikenakan sangsi pertama do’a sebagaimana yang dibaca
setiap hari sebelum pelajaran dimulai. Kedua pembacaan
istighosah dan ketiga sholat dhuha bersama dan kegiatan tersebut
dilakukan 1 jam mata pelajaran pada jam pertama. Semua itu
dilakukan untuk membimbing siswa dalam memahami betapa
pentingnya akan norma-norma agama maupun umum. Sehingga
mereka dapat menanamkan sikap disiplin dalam pribadinya.
6. Adanya peran serta dan seluruh dewan guru
Dalam hal ini para pendidik dan orag tua harus menjadi
contoh teladan bagi siswa. Guru dan orang tua harus melakukan
pada dirinya sendiri sebelum diterakan pada siswa / anak.
Pembentukan sikap disiplin membutuhkan peran aktif dari orang
tua dan pendidik dalam menanamkan disiplin pada anak. Sebagai
tokoh model diri ini untuk diperhatikan, diamati kemudian ditiru
seluruh tingkah lakunya oleh siswa.
Maka orang tua dan pendidik disini perlu memperlibatkan
sikap ajeg (konsisten) terhadap sesuatu norma tingkah laku yang ingin
diperhatikan kepada anak. Namun kalau sebaliknya orang tua dan

pendidik tidak bisa memperlihatkan sesuatu tingkah laku yang
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sebenarnya akan ditiru anak dan orang tua mengharap anak mematuhi
dan memenuhi keinginan, maka bisa menimbulkan konflik pada anak.
Hal ini sering terlihat pada masa remaja yang sedang mengembangkan
kemampuan berfikir kritis dan logis. Begitupun yang terjadi . jadi
sangat penting adanya pengenalan tentang pentingnya akan norma-
norma dalam masyarakat namun apabila belum diterapkan dari orang
tua maka sulit sekali anak akan mematuhi apa yang diinginkan dari

orang tua.”

™ Hasil Dokumentasi Wawancara Layanan Bimbingan dan konseling di SMP Buana Waru-
Sidoarjo, tgl 23-1-2010



